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Asal mula tanah:

Dalam 1lmu Geologi, tanah merupakan bahan yang belum
terkonsolidasi.

Dalam 1lmu Teknik sipil, tanah adalah kumpulan partikel
mineral yang terbentuk karena pelapukan batuan igneous
rock dan tercampur dengan bahan organik.

Rongga antar partikel diisi dengan air dan udara/gas.

Perekatan antar partikel adalah lemah dan disebabkan
karbinasi dan oksidasi antara partikel dan bahan bahan
organik.



SIKLUS BATUAN

Berdasarkan proses pembentukannya
batuan dapat dikategorikan menjadi (3) tipe
dasar:

| Compaction
< Cementahion
[ Crvstallizaton

Sedimentary % »Batuan Beku (Igneous Rock)
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TANAH  Erosion Contoh: granite, andesite, basalt

Weathering

sBatuan Endapan (Sedimentary Rock)
Contoh: claystone, siltstone, sandstone,

shales, limestone, coal
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Produk pelapukan final adalah TANAH

=Batuan Metamorf (Metamorphic Rock)




PELAPUKAN

l-.'1'|1|'fL"l ature

* Proses perubahan kimiawi |
dan mekanis yang terjadi
pada batuan dan endapan
ketika terekspos ke

permukaan

» Terminologi yang berbedaiz
dengan erosi

 Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pelapukan:
iklim, topografi, batuan asal, reaksi biologis, dan lainnya

« Iklim menentukan jumlah kandungan air dan suhu.



Pelapukan Mekanis

e menghancurkan partikel besar menjadi kecil.

e komposisi mineral/kimiawi dari batuan asli tidak berubah

e hasil: bagian kecil / penghancuran batuan lithic (lithic fragments)
Pelapukan Kimiawi

* Mineral asli terpecah secara kimiawi.

* Hasil: formasi mineral baru yang stabil ketika muncul di permukaan.

* Materi Utama dari pelapukan kimiawi adalah air dan CO,.

* Proses ini dapat terjadi karena mineral yang terbentuk jauh didalam
lapisan dalam bumi menjadi tidak stabil ketika terdorong ke
permukaan.

* Stabilitas umumnya adalah proses kebalikan dari proses reaksi
Bowen.



Tingkatan Hasil Pelapukan

Soil matenal

Weatherng Description
classification
Term Zotie
Residual soil VI &l rock material is converted to sod The
mass structure and material fabric (texture)
are completely destroyed. The material is
generally silty or clayey and shows
homogenous color.
Completely v Al rock material is decomposed to sod.
weathered I aterial partially preserved. The material iz
sandy and 15 friable if soaked i water or
sgqueezed by hand.
Highly I¥  The rock material is in the transitional stage
weathered to form zodl. Material condition is either suﬂw ' e
or rock. Material is completely discolored * ™ : ': %‘:
but the fabic is completely preserved. =0 n
Ilaszs structure partially present. o
Moderately I The rock matetial shows partial
weathered dizcoloration. The mass stnactare and
material texture are completely preserved.
Digcontitmity is conunondy filled by iron-
rich material haterial fragment or block _r_ :
corner can be chipped by hand.
alightly II  Dizcoloration along discontimity and may = =
weathered be patt of rock material. The mass stracture
atid tmaterial texture are completely
preserved. The material is generally weaker
bt fragment cotners cannot be chipped by
hand
Freshtrock I Mo wigible sign of rock material weathering,

Aome discoloration on major discontinuity
sutfaces.
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Jenis Tanah

Batuan
Tanah Residual Transported soil
Mengalami pelapukan Mengalami pelapukan
(Batuan secara fisik & klmlaWI) dan berpindah tempat
Namun tetap di lokasi yang sama Bersama sama air, angin,

gravitasi dan es



TANAH : HASIL PELAPUKAN

Residual Soils: - tetap berada pada tempat terjadinya proses pelapukan
* Tanah Residual :

- Di Indonesia, lapisan permukaan dari batuan dasar mengalami
pelapukan menjadi tanah residual akibat dari iklim tropis dan
hujan yang berlimpah.

- Engineering properties dari tanah residual sangat berbeda dengan
tanah yang mengalami perpindahan.

- Pengetahuan mekanika tanah ‘klasik’ umumnya didasarkan pada

perilaku transported soils. Pemahaman terhadap jenis tanah ini
masih kurang pada umumnya.

Transported Soils-berpindah dan berkumpul di tempat lain




Jenis Tanah Residual

 Tanah Residual :

- Di Indonesia, lapisan permukaan dari batuan dasar mengalami
pelapukan menjadi tanah residual akibat dari iklim tropis dan
hujan yang berlimpah.

- Engineering properties dari tanah residual sangat berbeda dengan
tanah yang mengalami perpindahan.

- Pengetahuan mekanika tanah ‘klasik’ umumnya didasarkan pada
perilaku transported soils. Pemahaman terhadap jenis tanah ini
masih kurang pada umumnya.



Jenis Tanah Transported

Berdasarkan Proses Transportasi:

* Tanah endapan sungai es (glacial soils),
* Tanah endapan air(alluvial soils),

* Tanah endapan danau (/acustrine soils),
* Tanah Marina (marine soils),

* Tanah endapan angin (aeolian soils),

* Tanah jatuhan akibat gravitasi (colluvial soils).



Ukuran Partikel, Bentuk dan Tekstur - batuan

Rounded

Subangular

Angular

Bentuk partikel

Penyebab

Angular

Pecahan batuan akibat
pengaruh lingkungan
atau pelapukan

Subangular

Pecahan batuan
dengan bagian
permukaan yang halus
akibat transportasi

Subrounded

Permukaan umumnya
halus karena sudah
ditransportasikan
cukup jauh

Rounded

Permukaan halus dan
bulat karena sudah
bertahun-tahun
ditransportasikan




Ukuran Partikel

e Partikel Kerikil: 20 mm —4.75 mm

e Partikel Pasir: 4.75 mm — 0.075 mm

e Partikel Lanau: 0.075 mm —0.002 mm
e Partikel Lempung: < 0.002 mm

MNo. 4 Sieve  No. 200 Sieve

Gravel | Sand |  Sil | Clay
5 mm 0.074 mm 0.002 mm

_Mostly non-clay mineral Mostly clay mineral
Mostly bulky particles | Mostly platy paricles

i -

Figure 3.1 Particle size ranges in soils.



Tanah non kohesif (Pasir):

Struktur:
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Single grained lebih

stabil karena setiap |
partikel berhubungan
dengan partikel alinnya



Struktur tanah non-kohesif (pasir):

Kerapatan tanah pasir tergantung ukuran, bentuk dan sebaran
partikel dan posisi nya.

Sebagai contoh susunan (a) memiliki angka pori e =0.91,
sedangkan susunan (b) memiliki anka pori e = 0.35.

Maka kekuatan tanah pasir tergantung dari ukuran partikel
dan kepadatan relatifnya

Lepas /
Longgar
(Loosest)

lai




Tanah Kohesif (Lempung):

Mengandung 30% (berdasarkan berat) partikel lempung
Mengandung mineral lempung
Mineral lempung mengontrol sifat tanah

Apakah yang disebut partikel lempung?
Ukurannya < 2 mm
Mengandung mineral lempung
Bersifat plastis 2 Gunakan untuk menentukannya

Partikel lempung berbentuk lempengan atau lembaran. Ujung
ujungnya memiliki muatan (+) sedangkan permukaannya memiliki
muatan ( - ). Bila lempung bercampur air maka partikel akan bergerak
menjauhi satu sama lain dan volumenya membesar membentuk
sedimen atau mengalir bersama air.



Tanah kohesif:

Bila sedimen tersebut memiliki struktur lepas, maka terjadi bentuk

« Dispersed yaitu bila partikel tersusun secara parallel.
* Flocculent bila partikel tersusun tegak lurus satu sama lain.
« Marine soil adalah flocculated sedimen yang mengandung garam

Exhibit 5.1 Soil fabrics.

memiliki angka pori yang lebih besar dan berat
jenis yang lebih kecil dibandingkan dengan Oleh
karena itu mengahsilkan penurunan yang lebih besar akibat beban.



Pengaruh Mineral pada Tanah Residual

0.5-1.0m 4.0-45m 7.0=75m

FLOCCULATION AND DISPERSION

Flokulasi tergantung dari :
- tipe/jenis kation
- besarnya konsentrasi elektrolit dalam larutan
- pengaruh pH



